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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku yang 

berjudul strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

ini telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. 

Guru yang berkualitas adalah guru yang profesional dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. Guru yang profesional mampu merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran. Untuk itu 

seorang guru yang profesional harus menguasai bahan ajar, memahami 

karakteristik peserta didik, dan terampil dalam memilih metode 

pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran. Guru yang profesional 

adalah guru yang menguasai karakteristik bahan ajar dan karakteristik 

peserta didik. Karakteristik bahan ajar meliputi konsep, prinsip, teori yang 

terdapat dalam bahan ajar. Karakteristik peserta didik meliputi potensi, sikap, 

minat, akhlak mulia, dan personaliti peserta didik. 

Penguasaan karakteristik bahan ajar dan peserta didik diperlukan untuk 

menentukan metode dan strategi pembelajaran. Selain itu karakteristik guru 

sebagai pendidik harus dapat menyesuaikan dengan bahan ajar dan peserta 

didik. 

Guru harus memahami bagaimana peserta didik belajar dan mampu 

meningkatkan minat pada mata pelajaran dan meningkatkan motivasi belajar. 

Peserta didik juga belajar akhlak mulia melalui pengamatan terhadap perilaku 

guru ketika melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan ketika di luar 

kelas di sekolah. 
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Dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas guru harus 

mendorong peserta didik untuk bertanya. kemampuan individu untuk 

bertanya berdasar pengalaman merupakan hal yang penting dalam 

pendidikan. Pengalaman membantu untuk membentuk pemikiran atau 

pengetahuan seseorang. Peserta didik yang tidak pernah bertanya tidak akan 

bertambah pengetahuannya. Apalagi apabila peserta didik tidak tahu apa 

yang akan ditanyakan dan tidak tahu apa yang tidak diketahuinya. Untuk itu 

guru yang professional harus mendorong peserta didik untuk bertanya. 

Guru harus terampil dalam memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik. Tingkat perhatian peserta 

didik terhadap pembelajaran di kelas bervariasi. Untuk itu guru harus 

terampil memilih metode pembelajaran yang tepat agar tingkat perhatian 

peserta didik tidak turun. Aspek lain dari profesionalisme guru adalah 

kemampuan berkomunikasi, yaitu ucapannya jelas dan mudah dipahami 

peserta didik. Kalimat yang diucapkan harus jelas dan kalau menyampaikan 

konsep yang sulit harus diulang-ulang. Kalau bertanya juga harus jelas, 

demikian pula kalau memberi tugas baik kelompok maupun individu. 

Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran juga 

bervariasi, ada kalau ceramah menarik dan ada yang kurang menarik, ada 

yang kalau bertanya juga menarik sehingga membangkitkan motivasi belajar 

peserta didik. Guru juga harus mampu membangun minat peserta didik pada 

mata pelajaran yang diampunya. 

Kalau peserta didik semula tidak berminat kemudian menjadi berminat. 

Kemampuan ini tidak mudah dicapai, namun bisa dicapai melalui pengalaman 

yang selalu dianalisis melalui refleksi diri atau melalui magang pada guru 

senior yang sukses dalam mengelola proses pembelajaran 
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Oleh karena itu buku yang berjudul strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk 

menambah khazanah, diskusi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa 

tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, 

kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan 

saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan 

sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. 

 

 

April, 2023 

Penulis 

 

 

 

 

 

  



 

  vi 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ································································································· vi 

 

Bagian Pertama: Sebuah Gambaran Umum Manajemen  

Supervisi Akademik ·········································································· 1 

BAB 1 PENDAHULUAN ················································································· 2 

A. Latar Belakang Kajian·············································································· 2 

B. Fokus Kajian ·························································································· 12 

C. Tujuan dan Ruang Lingkup Kajian ························································· 16 

D. Manfaat Yang Diharapkan ···································································· 17 

E. Subjek dan Situs Kajian ········································································· 18 

 

Bagian Kedua: Kajian Pustaka Dan Konseptual ············································ 27 

BAB 2 KAJIAN TEORI DAN FILOSOFIS ··························································· 28 

A. Penerapan Manajemen Mutu Supervise Akademik Kepala  

Sekolah Perspektif Syariat Islam ··························································· 28 

B. Penerapan Manajemen Mutu Supervise Akademik Kepala  

Sekolah Perspektif Filosofis ·································································· 31 

C. Penerapan Manajemen Mutu Supervise Akademik Kepala  

Sekolah Perspektif Teoretis ·································································· 33 

1. Manajemen Mutu Terpadu ···························································· 33 

2. Supervisi Akademik ········································································ 34 

3. Kompetensi Profesional Guru ························································ 35 

BAB 3 KONSEP DASAR MANAJEMEN MUTU SUPERVISE AKADEMIK ············· 37 

A. Manajemen Mutu Terpadu Supervisi Akademik Kepala Sekolah ········· 37 

1. Perencanaan (Plan) ········································································ 38 

2. Pelaksanaan (Do) ··········································································· 39 

3. Pengawasan (Check) ······································································ 40 

4. Tindak Lanjut (Action) ···································································· 41 

B. Total Quality Management (TQM) ······················································· 43 

C. Peningkatan Kompetensi Profesional Guru ·········································· 47 



 

vii 

D. Supervisi Akademik··············································································· 50 

1. Pengertian Supervisi Akademik ····················································· 50 

2. Prinsip - Prinsip Supervisi Akademik ·············································· 51 

3. Model Supervisi Akademik ····························································· 52 

4. Tujuan Supervisi Akademik ···························································· 54 

E. Landasan Sistem Nilai ··········································································· 59 

 

Bagian Ketiga: Analisis, Pembahasan dan Penutup ······································ 65 

BAB 4 PENERPAN MANAJEMEN MUTU SUPERVISE AKADEMIK ···················· 66 

A. Penerapan Supervisi Akademik ···························································· 66 

B. Analisis Penerapan Supervisi Akademik ··············································· 77 

1. Perencanaan MMT Supervisi Akademik Kepala Sekolah  

Dalam Meningkatkan Mutu Kompetensi Profesional Guru ··········· 77 

2. Pelaksanaan MMT Supervisi Akademik Kepala Sekolah  

Dalam Meningkatkan Mutu Kompetensi Profesional Guru ··········· 84 

3. Pengawasan MMT Supervisi Akademik Kepala Sekolah  

Dalam Meningkatkan Mutu Kompetensi Profesional Guru ··········· 89 

4. Tindak lanjut mutu Supervisi Akademik Kepala Sekolah  

Dalam Meningkatkan Mutu Kompetensi Profesional Guru ··········· 92 

5. Masalah-masalah yang dihadapi dalam penerapan MMT  

Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan  

Mutu Kompetensi Profesional Guru ·············································· 95 

6. Solusi masalah dalam penerapan MMT Supervisi  

Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan  

Mutu Kompetensi Profesional Guru ·············································· 98 

7. Dampak penerapan MMT Supervisi Akademik Kepala  

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Kompetensi  

Profesional Guru ·········································································· 100 

BAB 5 PENUTUP ······················································································· 105 

A. Kesimpulan ························································································· 105 

B. Saran-Saran························································································· 107 

DAFTAR PUSTAKA ···················································································· 109 

RIWAYAT HIDUP ······················································································ 115 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN PERTAMA 

SEBUAH GAMBARAN UMUM 

MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK 
 

  



 

2 | Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru  

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG KAJIAN 

Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah secara 

profesional dalam rangka membantu guru dan tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan efektivitas dan mutu penyelenggaraan pendidikan dan 

pembelajaran. Supervisi merupakan kegiatan yang penting bagi kepala 

sekolah, guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 

Perbaikan yang dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan memerlukan 

bantuan dari kepala sekolah. Peran kepala sekolah sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan yang bermutu. Supervisi ada dua aspek 

yaitu supervisi manajerial dan supervisi akademik. Supervisi manajerial fokus 

pada pengamatan aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi 

sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Dalam penelaahan ini 

secara khusus mengungkap terkait supervisi akademik. 

Supervisi akademik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh supervisor 

yaitu seorang ahli yang ditunjuk/dipercaya untuk memberikan bantuan serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi akademik adalah serangkaian 
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KAJIAN TEORI DAN FILOSOFIS 

 

A. PENERAPAN MANAJEMEN MUTU SUPERVISE AKADEMIK KEPALA 

SEKOLAH PERSFEKTIF SYARIAT ISLAM 

Seorang pemimpin termasuk dalam hal ini adalah seorang kepala sekolah 

harus memberikan contoh teladan yang baik sebagaimana yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW sehingga menjadi panutan. Peran kepala sekolah 

dalam melaksanakan supervisi sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

kompetensi guru merupakan sebuah ikhtiar seorang pemimpin dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. Sebagaimana dalam Firman Allah dalam 

surat Annisa ayat 59:     Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” 



 

 

 

 

 

KONSEP DASAR MANAJEMEN MUTU 

SUPERVISE AKADEMIK 

 

A. MANAJEMEN MUTU TERPADU SUPERVISI AKADEMIK KEPALA 

SEKOLAH 

Sekolah pada dasarnya membutuhkan pola manajemen yang mampu 

menjembatani tuntutan perkembangan zaman dan upaya peningkatan kualitas 

pendidikannya. Dalam hal ini, pendekatan manajemen merupakan salah satu 

alternatif yang dapat dikembangkan secara lebih serius di lingkungan sekolah, 

terutama dalam hal ini sekolah menengah atas yang telah memiliki tingkat 

kedewasaan organisasi yang lebih matang daripada di tingkatnya. Menurut 

Deming (1982: 23) mengemukakan bahwa “Manajemen Mutu Terpadu adalah 

penerapan perbaikan kinerja dimana kualitas dapat dikendalikan melalui 

proses terus - menerus dan berkesinambungan (Continuous Process 

Improvement)”. 
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PENERPAN MANAJEMEN MUTU  

SUPERVISE AKADEMIK 

 

A. PENERAPAN SUPERVSI AKADEMIK  

Dalam menginterpretasikan temuan penelaahan tentang penerapan 

manajemen mutu terpadu supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu kompetensi profesional guru di SMA Negeri 1 Garut dan 

SMA Negeri 18 Garut Kabupaten Garut, penulis memfokuskan kepada 7 (tujuh) 

pokok bahasan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, tindak lanjut, 

masalah, solusi dan dampak penerapan manajemen mutu terpadu supervisi 

akademik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kompetensi profesional 

guru di SMA Negeri 1 Garut dan SMA Negeri 18 Garut Kabupaten Garut. 

 

 

 



 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Secara umum Penerapan manajemen mutu terpadu supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kompetensi profesional guru sudah 

dilakukan dengan pendekatan manajemen. Pada peningkatan mutu 

kompetensi profesional guru walaupun belum berjalan secara optimal dan 

terkendala karena berbagai hambatan. Namun meski dengan segala 

kerbatasannya, penerapan manajemen mutu terpadu supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kompetensi profesional guru 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Secara khusus Berdasarkan hasil temuan 

penelaahan, interpretasi dan pembahasan maka diperoleh beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru sudah menjadi program kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugas. Penyusunan perencanaan ini sudah 

melibatkan seluruh pihak yang ada di Sekolah, hal ini sangat baik dalam 
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